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BAB V 

ANALISIS PEMECAHAN MASALAH 

 

 

   5.1 Analisa Upaya Perbaikan 

 

  Proses perbaikan ini bertujuan untuk mencari solusi yang tepat dalam 

mengelola stock material agar stok tidak terlalu rendah maupun tidak terlalu tinggi. 

 

5.1.1 Pembuatan Brainstorming 

 

Teknik brainstorming ini dilakukan untuk mengumpulkan 

masukan-masukan dari pekerja yang terlibat langsung. Teknik 

brainstorming yang telah dilakukan PT Unilever indonesia Tbk pada 

pabrik Ice Cream Wall’s ini melibatkan petugas gudang sebanyak 2 orang. 

Kegiatan brainstorming ini berlangsung selama 60 menit dalam satu 

ruangan.  
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Hasil ini ditunjukkan pada tabel 2 dibawah ini : 

 Dari data klasifikasi ABC di atas, Roasted Peanut dan Peanut Crunch 

adalah penyumbang no.13 dan no/17 pada working capital material, yaitu 

sebesar 1.2% dan 0.4%. 

 

Tabel 5.1 – Hasil Brainstorming 

  Kemungkinan Petugas Gudang 1 Petugas Gudang 2 
Masalah Menurut     
        
        
Inventory stock 
Roasted   1. Penempatan material 

1. Saat melakukan    
    stock taking 

Peanut dan Peanut        di gudang tidak optimal 
    bulanan menjadi  
    kendala 

Crunch tinggi      
        

    2. Jika material disimpan lama 
2. Gudang menjadi   
     penuh 

        di gudang bisa menjadi rusak   
        (self life)   
        

    
3. Pengambilan material bisa tidak    
    FIFO 

3.Jumlah isi per    
    pallet tidak    
    optimal 

       
        

 

5.1.2 Pembuatan Why-Why Analysis 

 

Why-Why Analysis merupakan metode yang efektif dan efisien 

untuk menemukan dan mencari solusi akar penyebab masalah. 

Pembuatan Why-Why Analysis mempunyai beberapa kelebihan, yakni : 
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1. Dapat menjabarkan dengan lebih detail penyebab-penyebab masalah 

sampai ke akar penyebabnya. 

2. Dengan melakukan pengecekan antara kondisi aktual dan standar 

serta memberikan solusi yang tepat sasaran. 

3. Mengajukan solusi atau rekomendasi yang tepat sasaran, yakni untuk 

mengatasi akar penyebab masalah yang sebenarnya. 

Hasil Why-Why Analysis yang lengkap dapat dilihat pada lampiran 2. 

 

5.2  Hasil Perbaikan 

 

 Rekomendasi dari pembuatan Why-Why Analysis adalah membuat sistem 

Replenishment material dalam pengelolaan material lokal.Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, langkah-langkah untuk membuat material Replenishment adalah : 

1. Planner mengundang pemasok, dalam hal ini adalah PT. Gunanusa Eramandiri 

untuk mengadakan pertemuan pembicaraan sistem material Replenishment untuk 

material Roasted Peanut dan Peanut Crunch. Yang hadir dalam pertemuan ini 

adalah petugas gudang, planner dan pemasok.  

2. Planner menentukan standar min-max stock material Roasted Peanut dan Peanut 

Crunch. Seperti yang dibahas sebelumya, bahwa untuk produksi 1 shift 

membutuhkan Roasted Peanut total sebanyak 780 kg sedangkan Peanut Crunch 

membutuhkan total sebanyak 310 kg. Maka untuk minimum produksi 3 shift 

membutuhkan Roasted Peanut 780 kg x 3 = 2340 kg dibulatkan menjadi 2100 kg 

(1 pallet = 700 kg) dan Peanut Crunch membutuhkan 310 kg x 3 = 930 kg, 
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dibulatkan menjadi 700 kg. Sedangkan untuk maksimum produksi 8 shift 

membutuhkan Roasted Peanut 780 kg x 8 = 6240 kg, dibulatkan menjadi 6300 

kg dan untuk Peanut Crunch membutuhkan 310 kg x 8 = 2480 kg, dibulatkan 

menjadi 2100 kg. Jadi kesimpulannya standar min stock untuk Roasted Peanut 

adalah 2100 kg dan max stock 6300 kg. Sedangkan standar min stock Peanut 

Crunch 700 kg dan max stock 2100 kg.  

3. Petugas gudang akan menyiapkan penempatan material tersebut di gudang.  

4. Setelah pertemuan tersebut selesai, pemasok diundang ke gudang untuk melihat 

tempat yang disediakan untuk material replenishment, lihat lampiran 3. 

5. Setiap hari petugas gudang akan mengirimkan posisi stock material Roasted 

Peanut dan Peanut Crunch melalui e-mail, lihat lampiran 4. 

6. Jika posisi stcok material belum mencapai posisi max stock maka pemasok akan 

mengirimkan material tersebut sehingga posisi stcok menjadi max. 

7. Setiap bulan planner akan mengirimkan kebutuhan material Roasted Peanut dan 

Peanut Crunch dalam mingguan sebagai acuan pemasok untuk memproduksi di 

tempat mereka. Contoh dapat dilihat pada lampiran 5. 

 

Setelah semua tools dibuat maka dilakukan implementasi yang dilakukan pada 

bulan April 2010 sampai dengan bulan Juni 2010. Hasil yang didapatkan seperti 

yang ditunjukkan pada gambar berikut : 
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Gambar 5.1 – Data Stock Roasted Peanut Periode Januari 2010 – Juni 2010 

 

 

Gambar 5.2 – Data Stock Peanut Crunch Periode Januari 2010 – Juni 2010 

 

Hasil upaya perbaikan menunjukkan bahwa setelah implementasi pada bulan 

April 2010 sampai dengan bulan Juni 2010 terdapat penurunan stock. 
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 Sebelum implementasi Replenishment, stock material berfluktuasi. Hal ini 

mengakibatkan penyimpanan material di gudang tidak pada satu tempat sehingga 

bisa mengakibatkan pemakaian tempat material di gudang tidak optimal/ Jumlah 

material yang dikirim oleh pemasok juga tidak dalam kelipatan pallet sehingga 

pemakaian pallet tidak optimal. 

 Sesudah implementasi Replenishment, stock material stabil dan  penyimpanan 

material di gudang lebih mudah karena dalam satu tempat sehingga mudah dalam 

pengelolaannya. Pengiriman material oleh pemasok juga dalam keliapatan pallet 

sehingga penggunaan pallet menjadi optimal. Pekerjaan planner jadi lebih ”ringan” 

karena kontrol pengiriman material dilakukan oleh pemasok berdasarkan data stock 

yang dikirim oleh petugas gudang setiap hari melalui e-mail/ Stock taking ulanan 

yang dilakukan meenjadi lebih mudah karena penempatan material dalam satu 

tempat. 
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Gambar 5.3 - Klasifikasi ABC Roasted Peanut dan Peanut Crunch bulan April 2010 
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Dari data klasifikasi ABC Roasted Peanut dan Peanut Crunch setelah sistem 

Replenishment di implementasikan, terdapat penurunan rangking, Roasted Peanut 

dari urutan 13 menjadi urutan 27 yaitu 0.6% dari total nilai value dengan nilai value 

sebesar Rp 108.288.029,- sedangkan Peanut Crunch dari urutan 37 menjadi urutan 

50 yaitu 0.3% dari total nilai value dengan nilai value sebesar Rp 52.282.457,-. Klas 

Roasted Peanut juga turun dari klas A menjadi klas B, sedangkan Peanut Crunch dari 

klas B menjadi klas C. Ini menandakan bahwa terjadi penurunan nilai value working 

capital. 

 

 

Note : Rp.22.000,- adalah tarif standar penyimpanan per bulan/pallet 

Gambar 5.4 – Pengurangan Biaya setelah Implementasi Material Replenishment 

 

Setelah sistem Replenishment diterapkan terjadi penghematan working capital 

sebesar Rp.126.676.000,- dan ada pengurangan jumlah pallet yang disimpan di 

gudang. Yaitu pada Roasted Peanut sebanyak 6 pallet dan pada Peanut Crunch 

sebanyak 1 pallet. 

Dengan pengurangan jumlah pallet yang disimpan di gdang akan menghasilkan 

penghematan tarif penyimpanan sebesar Rp.180.966,- 


